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INTISARI 

Anggie Wahyuni Arsyad. 2021. Tinjauan Kinerja Simpang Empat Bersinyal 
Menggunakan Program KAJI dan SIDRA (Studi Kasus: Simpang Pasar Moodu, 
Gorontalo). Program Studi S1 Teknik Sipil, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I, Yuliyanti Kadir, ST., M.T. dan 
Pembimbing II, Frice L. Desei, S.T., M.Sc. 

Simpang empat Pasar Moodu merupakan salah satu simpang bersinyal pertemuan 
antara ruas Jalan Sultan Botutihe-Jalan Matolodula dan Jalan Prof Dr. H. Aloei 
Saboe. Simpang ini adalah salah satu akses menuju RS. Aloei Saboe, Kampus 
empat Universitas Negeri Gorontalo, lokasi perkantoran di Kabupaten Bone 
Bolango serta dekat dengan pasar Moodu. Banyaknya arus lalu lintas yang 
melewati simpang ini menyebabkan kemacetan. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis kinerja simpang untuk mengetahui tingkat pelayanan simpang. 

Metode analisis yang digunakan untuk menentukan kinerja simpang dilakukan 
dengan menggunakan program KAJI dan SIDRA. Pengamatan dilakukan selama 
tiga hari (Senin, 22 Maret 2021; Kamis, 25 Maret 2021; dan Minggu, 28 Maret 
2021) mulai pukul 06.00-18.00 WITA. Data yang digunakan pada proses analisis 
merupakan data yang mencakup data geometrik simpang, waktu sinyal, volume lalu 
lintas, hambatan samping, kecepatan sesaat, pedestrian, dan data jumlah penduduk 
Kota Gorontalo.  Setelah data dimasukkan, selanjutnya data diproses dan diolah 
untuk mencari nilai-nilai yang digunakan untuk menentukan kinerja simpang. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan program KAJI didapat nilai tundaan rata-
rata pada pendekat utara (Jalan Prof. Dr. H. Aloei Saboe) sebesar 16,73 detik, 
pendekat selatan (Jalan Matolodula) sebesar 12,75 detik, pendekat timur (Jalan 
Sultan Botutihe) sebesar 25,86 detik, dan pendekat barat (Jalan Sultan Botutihe) 
sebesar 52,67 detik. Berdasarkan hasil analisis menggunakan program SIDRA 
didapat nilai tundaan rata-rata pada pendekat utara (Jalan Prof. Dr. H. Aloei Saboe) 
sebesar 64,4 detik, pendekat selatan (Jalan Matolodula) sebesar 13,1 detik, 
pendekat timur (Jalan Sultan Botutihe) sebesar 42,0 detik, dan pendekat barat (Jalan 
Sultan Botutihe) sebesar 13,3 detik. Nilai tundaan rata-rata simpang berdasarkan 
program KAJI sebesar 32,11 detik dengan tingkat pelayanan LOS D sedangkan nilai 
tundaan rata-rata simpang berdasarkan program SIDRA sebesar 36,8 detik dengan 
tingkat pelayanan LOS D. Rata-rata persentase berbedaan nilai tundaan simpang 
menggunakan program KAJI dan SIDRA sebesar 12,75%. 
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